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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan data Riskesdas dari tahun 2007-2013 terjadi peningkatan
perilaku merokok penduduk Indonesia yang berumur 15 tahun keatas.
Peningkatan persentase perokok ini secara tidak langsung mengakibatkan
terjadinya peningkatan kecenderungan penderita karies gigi dari 34,2 persen tahun

2007 menjadi 36,3 perwmgkm%rbesar terjadi pada usia 12

tahun (13,7%) dan diatas 5 'ﬁe[siﬁ%’glgl atap gigi berlubang

akan menimbulka beragam gangguan seperti terganggunya P. osi penguyahan,

sulit berbicara dan berkurang tika pada penderita [.1] Oleh karena itu
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adakalanya dilakukan perg “ﬁ':::‘
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Materiall implan ah ini adalah titanium

murni dan paduannya. sifat logamnya sangat

menguntungkan dan sebagian@iBe uhi persyaratan Sebagai material

a [2]. Selain i

implan dibandingkan dengan *10ga titanium akan

membentuk lapisan ti ‘ etkontak langsung
\ / san ini tidak larut
1on logam yang

KyDJAIAAN S>>

\Tt UK \,T‘f B \N",/
Dalam pengaplikasiannya di dunia medis, titanium murni (CPTi) sering

digunakan untuk implan tulang, gigi, peralatan bedah dan untuk bahan kawat gigi

dengan udara di

dalam tubuh m

dapat bereaksi d \

(orthodontic) [4]. Dengan bentuk, massa dan sifat yang menguntungkan, titanium
mampu menghasilkan intimate contact dengan jaringan tulang yang baru
terbentuk. Kondisi ini akan memberikan tingkat keberhasilan implantasi
permanen yang tinggi bagi jaringan tubuh. Namun dilihat dari sisi bioaktifitas atau

kemampuan penyatuan jaringan masih kurang [5].

Bioaktifitas titanium ini dapat ditingkatkan dengan melapisi permukaan

titanium dengan bahan bioaktif seperti hydroxyapatite (HA) yang salah satunya
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dapat berasal dari tulang sapi. HA tulang sapi digunakan untuk implantasi
jaringan keras karena memiliki kemampuan untuk memicu pertumbuhan tulang
dan berikatan langsung ke tulang, Hal ini dapat disebabkan karena HA tulang sapi
memiliki struktur yang mirip dengan struktur utama pembentuk tulang dan gigi
[6]. Akan tetapi keterbatasan utama bahan bioaktif ini adalah kekuatan yang
rendah. Untuk itu, HA tulang sapi umumnya dilapiskan pada permukaan logam
untuk mendapatkan efek yang sinergis dari bioaktivitas dan memiliki kekuatan

mekanik yang tinggi [7].

Metode electrophoretic deposition(EPD) merupakan metode yang banyak

komposisi yang variasi.antara 1-500 mikrometer [8].
Selain itu, dib ses EPD sangat
fleksibel karena dapat d . ini memanfaatkan
arus listrik unt isH 2 1 pensi di dalam
cairan ke pe t jahg i [9]. Mengingat

banyaknya keuntungar j iperol aka metode inilah

dilapisi hldroksw it-aka
dilakukan pada tegﬁng&d‘_ﬁd,am

diperlukan serbuk HA yang cocok untuk melapisi. Pada penelitian sebelumnya

jj' tuk melaplsl titanium

juga didapat hasil permukaan dengan ukuran partikel 0 — 25 pm hidroksiapatit
memperlihatkan lapisan hidroksiapatit yang terbentuk sudah cukup merata dan
sangat sedikit terjadi penumpukan [11]. Penelitian dilakukan karena belum
teridentifikasi pengaruh tegangan dan waktu terhadap ketebalan dan kekuatan
lapisan. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh
tegangan dan waktu terhadap ketebalan dan kekuatan pelapisan dari serbuk mikro
hidroksiapatit tulang sapi pada titanium murni (CPTi grade 2) berbentuk sheet

dengan pengujian cross cut tape test.
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1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui pengaruh tegangan dan
waktu terhadap ketebalan dan kekuatan lapisan dengan pelapis
hidroxiapatite tulang sapi pada titanium murni (CPTi grade 2)
menggunakan metode EPD

1.3 Perumusan Masalah

e Belum teridentifikasinya pengaruh tegangan dan waktu terhadap ketebalan

dan kekuatan lapisan dengan pelapis hydroxiapatite tulang sapi pada

titanium. RD

14 Manfaat ’l_’e‘nélitian
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Manfaat] yang dipe 53 H::“; adalah dapat memberikan
~
solusi alternatil terhadag : alr ?\‘e‘m buh dan mengetahui
~
tegangan dan w. apai titik optimal.

ktu yang

1.5 Batasan Masalah

Batasan = batasan mas: a8 i, diantaranya adalah

1. Menggunal 2) berbentuk

lembaran.
2. Arus yang.dig

3. Menggunakan hid roKsiapati ar StBentuk serbuk ukuran 25 pm
sebagai material pelapis
1.6  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan ini secara garis besar terbagi atas 5 bagian yaitu :

1. BAB I PENDAHULUAN, berisi latar belakang, tujuan, manfaat, batasan

masalah dan sistematika penulisan.

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi teori — teori yang berhubungan

dalam penyelesaian proposal tugas akhir ini.

Arief Firmansyah (1510912046) 3



Tugas ARhir Pendahuluan

3. BAB Il METODOLOGI, menjelaskan langkah — langkah yang akan
dilakukan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, menjelaskan tentang hasil yang

didapat serta analisanya.

5. BAB V PENUTUP, berisi tentang kesimpulan dari yang didapat selama

penyelesaian tugas akhir ini.
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